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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fungsi laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan sebagai 

hasil dari proses akuntansi adalah untuk memenuhi kebutuhan para 

pemakainya,khususnya adalah pihak luar (eksternal) seperti investor, kreditor 

dan pihak-pihaklain yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. 

Laporan Keuangan tersebut digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Disamping itu informasi keuangan 

juga memperlihatkan tentang kondisi dan kinerja perusahaan. 

Agar informasi laporan keuangan bermanfaat untuk pedoman 

membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan lain yang sejenis maka 

informasi tersebut harus memenuhi persyaratan relevan dan dapat dipercaya 

(reliable). Financial Accounting Standard Board (FASB) menerbitkan 

pernyataan tentang Qualitative Characteristic of Accounting Information yang 

mengindikasikan bahwa agar informasi akuntansi relevan maka informasi 

tersebut harus mempunyai nilai prediksi dan kemampuan umpan balik serta 

tepat waktu. Dengan demikian maka laporan keuangan mempunyai potensi 

untuk: (1) menurunkan tingkat ketidakpastian, dan (2) kemampuan dalam 

bersaing dengan sumber-sumber informasi yang ada. 

Pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen dalam pengelolaan sumber daya perusahaan terhadap berbagai 
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pihak yang terkait dengan perusahaan selama periode tertentu. Menurut SFAC 

No. 1, ada dua tujuan pelaporan keuangan, yaitu sebagai berikut. Pertama, 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, investor potensial, 

kreditur, dan pemakai lainnya untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan 

keputusan serupa lainnya. Kedua, memberikan informasi tentang prospek arus 

kas untuk membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas 

bersih perusahaan (Triyono, 2007). Tujuan utama dari informasi akuntansi 

adalah menyediakan informasi yang berguna dalam menilai jumlah, waktu,dan 

ketidakpastian bakal arus kas perusahaan. Informasi mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dapat membantu investor dan calon 

investor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas 

di masa yang akan datang. Hal ini penting bagi investor atau calon investor 

karena dapat memberi gambaran mengenai keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan dalam periode tertentu di samping untuk mengetahui bagaimana 

prestasi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bagi investor atau calon 

investor dalam bentuk pembayaran deviden (Wahyuni, 2007).  

Laporan arus kas mulai diwajibkan pelaporannya pada tahun 1987 

melalui SFAS No. 95. Di Indonesia kewajiban untuk melaporkan arus kas 

dimulai pada tahun 1994 dengan adanya Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 2 yang menyatakan bahwa perusahaan harus 

menyusun laporan arus kas dan menyajikan laporan tersebut sebagai bagian 

yang tak tepisahkan dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian 

laporan keuangan (Dahler, 2000). 
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Informasi laba merupakan komponen dari laporan keuangan 

perusahaan, menurut SFAC no.1 (1992) memiliki manfaat sebagai berikut; 

menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang 

representatif dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir risiko 

dalam investasi atau kredit (Parawiyati, 2000).  

Beberapa studi yang mengevaluasi pengaruh faktor lingkungan 

ekonomi dan sosial menemukan bahwa perbedaan kultural dan ekonomi 

menghasilkan perbedaan dalam hal bagaimana investor dan pengguna laporan 

keuangan lainnya menialai sejumlah informasi akuntansi yang sama. Dengan 

kata lain, adalah sangat mungkin bahwa tujuan pelaporan yang sama dapat 

diraih dengan menggunakan jenis informasi akuntansi yang berbeda yang 

disebabkan oleh perbedaan faktor ekonomi dan lingkungan. Sejauh ini laporan 

keuangan, khususnya neraca dan laporan laba/rugi masih diyakini sebagai alat 

yang andal bagi para pemakainya untuk mengurangi risiko ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi (Dahler, 2000). 

Menurut Dahler (2000), menyatakan bahwa laba memiliki kemampuan 

dalam memprediksi arus kas operasi mendatang perusahaan, dan memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan dengan arus kas jika laba dipecah ke 

dalam beberapa komponen akrual.  

Laba dan arus kas merupakan indikator untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan yaitu melalui 

perbandingan horizontal. Perubahan kenaikan atau penurunan ini memberikan 
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dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan selanjutnya (Parawiyati, 

et.al.,2000).  

Ball et.al dalam Parawiyati et.al (2000) berasumsi, apabila realisasi 

laba lebih besar dibanding dengan yang diharapkan, maka ada kemungkinan 

arus kas sekarang lebih besar dibanding dengan yang diharapkan serta 

distribusi probabilitas rata-rata arus kas di masa depan meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa laporan laba memiliki peran untuk membantu para 

pemakainya dalam memprediksi berbagai kejadian ekonomi di masa depan.  

PSAK No. 2, bertujuan untuk memberikan informasi historis mengenai 

perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas 

yang mengklasifikasikannya dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan 

selama suatu periode akuntansi (IAI, 2002). Informasi tentang arus kas suatu 

perusahaan berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta 

menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. 

Informasi arus kas juga memungkinkan para pemakai laporan keuangan 

mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang 

dari arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.   

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 

Yolanda Dahler dan Rahmat Febrianto dengan judul “Kemampuan Prediktif 

Earnings dan Arus Kas dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan” dengan 

laba dan arus kas tahun 1999 sampai 2004 sebagai variabelnya. Dari pengujian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa arus kas operasi tahun berjalan memiliki 
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kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan laba dalam memprediksi 

arus kas operasi masa depan. Dengan membedakan tahun penelitiannya yaitu 

tahun 2004 sampai 2007, maka penelitian ini diberi judul “ANALISIS 

KEMAMPUAN LABA DAN ARUS KAS DALAM MEMPREDIKSI 

ARUS KAS MASA DEPAN”      

 

B. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah kemampuan laba dapat memprediksi arus kas di masa depan?   

2. Apakah kemampuan arus kas dapat memprediksi arus kas di masa depan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa kemampuan  laba dapat 

memprediksi arus kas  di  masa depan.  

2. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa kemampuan arus kas dapat 

memprediksi arus kas di masa depan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

untuk membentuk konsep-konsep baru tentang laba dan arus kas.   
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang laba dan 

arus kas dalam hubungan dengan laba dan arus kas masa depan, 

sekaligus kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang 

selama ini diperoleh dibangku kuliah.  

b. Bagi Peminat Investasi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi saham. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.  

 

E. Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan        

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan.  
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi landasan teori yang mendasari penelitian 

dan mendukung penyelesaian masalah dalam penyusunan 

skripsi, antara lain tentang pengertian dan tujuan laporan 

keuangan, komponen laporan keuangan, definisi laba, tujuan 

pelaporan laba, pengertian dan tujuan penyajian arus kas, 

kerangka teoritis, pengembangan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi variabel penelitian, populasi, sampel dan 

metode pengambilan sampel, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum dari objek 

penelitian, analisis data dan pembahasannya. 

BAB V     PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran yang 

perlu disampaikan untuk subjek penelitian. 




